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ABSTRAK

RUDI HADI SAPUTRO : Hubungan Rasa Percaya Diri dengan Penyesuaian Diri Siswa Kelas
VIl MTs Negeri Punung Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi, Bimbingan Konseling, FKIP UNP
Kediri.

Kata kunci: (Rasa Peracaya diri), Penyesuaian Diri

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan dan pengalaman peneliti, untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan Rasa Percaya Diri dengan Penyesuaian Diri siswa Kelas VI
MTs Negeri Punung Tahun Pelajaran 2014/2015.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah hubungan rasa percaya diri dengan
penyesuaian diri siswa? Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut jenisnya
termasuk penelitian korelasi, yaitu penelitian yang diarahkan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan teknik sampel yaitu teknik random
sampling. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 25% dari jumlah siswa. Adapun
sampel tersebut sebanyak 34 siswa dari 4 kelas.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah dalam uji validitas menggunakan rumus
product moment dari Suharsismi Arikunto, dan reliabilitas menggunakan rumus Suharsismi
Arikunto. Dari 30 item soal untuk angket percaya diri terdapat 25 item soal yang dinyatakan
valid dan 5 item soal yang dinyatakan gugur, sedangkan untuk angket penyesuaian diri juga
sama, dari 30 item soal terdapat 25 item soal yang dinyatakan valid dan 5 dinyatakan gugur.
Untuk analisis data menggunakan rumus product moment dari Suharsimi Arikunto. Berdasarkan
rumus korelasi product moment menyatakan bahwa korelasi antara percaya diri (X) dengan
penyesuaian diri (Y) dengan N=34 diperoleh perhitungan nilai rniwung= 0,610. Bila
dikonsultasikan dengan rypetaraf signifikan 5% diperoleh angka 0,610, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa rhiwnglebih besar dari rupe (0,610>0,339). Artinya ada hubungan antara
Rasa Percaya Diri (X) dengan Penyesuaian Diri (Y) siswa kelas VII MTs Negeri Punung
Tahun Pelajaran 2014/2015.
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Latar Belakang masalah

Rasa percaya diri merupakan
salah satu hal terpenting peserta didik,
setiap anak memiliki tingkat rasa
percaya diri yang berbeda. Perbedaan
tingkat percaya diri berdampak pada
kemampuan anak dalam penyesuaian
diri  dilingkungan  sekolah, juga
berdampak pada proses pembelajaran
dan prestasi peserta didik. Untuk anak
yang mempunyai tingkat rasa percaya
diri yang normal, dalam penyesuaian diri
terhadap  sekolah, mereka  dapat
menyesuaikannya dengan baik, baik dari
segi berteman, prestasi. Percaya diri juga
berhubungan oleh lingkungan sekolah,
kemampuan yang dimiliki oleh masing—
masing anak peserta didik.

Kondisi psikologis anak juga
sangat berhubungan terhadap tingkat
kepribadian, cara berfikir, percaya diri.
Kondisi  psikologis  yang  sehat
menumbuhkan karakter pribadi yang

positif, memiliki sudut pandang yang

positif, memiliki pengaturan perilaku
yang efektif. Percaya diri sangat
menentukan hasil yang diraih, sebagai
hal utama dalam menentukan langkah
kedepan positif dan tidaknya. Peserta
didik yang mempunyai tingakat percaya
diri nomal, individu mengacu pada
persepsi tentang kemampuan untuk
mengorganisasi dan mengimplementsi
tindakan pada yang dibutuhkan untuk
menampilkan kecakapan tertentu
(Bandura dalam Wijaya, 2007: 9).
Individu yang memiliki rasa percaya diri
dalam lingkungan sosial selalu bersifat
terbuka, terus terang, berani mengambil
tantangan dan berani menjelaskan ide-
ide ataupun pilihan-pilihannya.

Rasa  percaya diri  dapat
berkembang baik sesuai porsinya jika
peserta didik dapat melaksanakan tgas-
tugas perkembangannya dengan baik,
salah satunya adalah dengan
penyesuaian diri dengan lingkungan
sekitar. Peserta didik sebagai mahluk

sosial yang hidup berkelompok harus
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dapat berinteraksi dengan orang lain,
mempunyai hubungan baik dengan
oranng lain, agar peserta didik tersebut
dapat menjadikan dirinya sebagai
individu yang dapat menyesuaikan diri
dengan baik sesuai dengan tahap
perkembangan dan usia individu
tersebut.

Mereka akan menjadi remaja yang
mempunyai tingkat penyesuaian diri
yang baik, mudah bergaul, mempunyai
sifat yang positif terhadap orang lain,
ramah, hangat, dan terbuka dalam
menghadapi orang lain dalam situasi
apapun. Tahap perkembangan dan usia
sangat berpengaruh terhadap
kemampuan berinteraksi dan
menyesuaikan diri terhadap dimana
individu tersebut berada, khususnya
disekolah. Dengan tahap perkembangan
yang baik, individu akan mempunyai
kemampuan penyesuaian diri dengan
baik, menjadi mudah bergaul dan
memiliki rasa percaya diri dan sikap

terbuka dalam kehidupan sosialnya.

Dalam tahap  perkembangan
peserta didik, penyesuaian diri sangat
diperlukan dalam lingkungan sekolah,
dipengaruhi oleh tingkat kepribadian.
Rasa percaya diri yang terdapat dalam
diri peserta didik mempunyai tingkat
yang berbeda, hal itu menjadi pembeda
dalam sebuah interaksi, baik interaksi
dilingkungan sekolah maupun sosial.
Hal itu dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan, teman, guru dan tempat
dimana peserta didik belajar.
Kepribadian yang baik, mempunyai
kontrol yang baik terhadap kondisi
psikologis, menjadikan peserta didik
mengerti apa yang harus dilakukan dan
yang dihindari ketika menghadapi
kondisi apapun. Perubahan individu
secara fisik, psikologis, dan sosial
merubah kepribadian individu dan pola
pikir.

Peserta didik merupakan usia
memasuki  remaja, dimana remaja
terdapat banyak perubahan. Perubahan

tersebut memerlukan sikap untuk selalu
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mengontrol kondisi psikologis, dari
masing-masing individu maupun pihak
keluarga atau orang tua. Agar selalu
tertanam kepribadian yang baik didalam
diri individu, jernih dalam berpikir,
berperilaku. Masa remaja sangat rentan
terhadap pengaruh dari perubahan pola
pikir remaja. Cara berpikir remaja yang
sehat harus dimengerti oleh setiap
peserta didik, karena di era ini banyak
faktor yang akan sangat berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir yang baik
dalam diri peserta didik.

Penyesuaian diri peserta didik
disekolah menjadi faktor yang di era ini
terdapat permasalahan yang kurang
mendapatkan perhatian dari berbagai
pihak, pihak sekolah yang enggan
memberikan perhatian khusus terhadap
kemampuan penyesuaian paserta didik,
pihak keluarga yang kurang memberikan
perhatian dalam mendidik. Banyak
terdapat kasus remaja yang
menyalahgunakan pengertian yang salah

dari penyesuaian diri. Penyesuaian diri

adalah usaha manusia untuk mencapai
harmoni pada diri sendiri dan pada
lingkungannya. Sehingga rasa
permusuhan, dengki, iri hati, prasangka,
depresi, kemarahan, dan lain-lain emosi
negatif sebagai respon pribadi yang tidak
sesuai dan kurang efisien bisa dikikis
habis (Kartini Kartono, 2002: 56).
Remaja terlibat dalam kenakalan remaja,
akibatnya terdapat banyak ramaja yang
tidak bisa mengartikan arti dari
penyesuaian diri, remaja melakukan
perilaku tidak baik, karena pengaruh dari
teman. Yang jika remaja tersebut tidak
melakukan apa yang telah menjadi
kebiasaan tidak baik temannya, maka dia
kehilangan rasa percaya dirinya,
sehingga terdorong untuk melakukan
perbuatan tidak baik yang telah menjadi
kebiasaan temannya. Dikarenakan cara
berpikir remaja yang mengalami
perubahan, perubahan yang memang
dialami oleh setiap orang pada fase usia
remaja, menjadi lebih rentan kehilangan

pendirian dan percaya dirinya. Sehingga
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perlu adanya pengertian dan motivasi Kelas VII MTSN Punung Tahun Pejaran
yang mendidik utamanya adalah dari 2014/2015”.

keluarga. Keluarga menjadi peran

penting dalam tingkat rasa percaya diri

dan penyesuaian diri remaja.

Hasil observasi saat pelaksanaan
PPL di MTS N Punung, masih adanya
masalah-masalah kurangnya percaya diri
dan penyesuaian diri  kelas VII.
Penanganan oleh guru BK dan guru
lainnya sangat membantu siswa dalam
memahami bahwa masalah tersebut
dapat memberikan dampak negatif
dalam diri siswa, dan memberi dampak
negatif terhadap prestasi hasil belajar.
Adanya siswa yang kurang percaya diri
dan tidak dapat menempatkan diri atau
menyesuaikan diri terhadap situasi yang
sedang berlangsung.

Berdasarkan latar belakang yang
dikemukakan menjadi landasan bagi
penulis untuk mengadakan penelitian
dengan judul “hubungan Rasa Percaya

Diri dengan Penyesuaian Diri siswa
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. Metode Penelitian
1. ldentifikasi VVariabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut
Menurut Kerlinger (dalam Sugiyono,
2011: 63-64), variabel adalah suatu sifat
yang diambil dari suatu nilai yang
berbeda. Menurut Kidder, variabel
adalah suatu kualitas dimana peneliti
mempelajari dan menarik kesimpulan
darinya. .Berdasarkan pendapat
disimpulkan bahwa, variabel merupakan
suatu sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditepatkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.

Berdasarkan landasan teori yang
ada serta rumusan hipotesis penelitian
maka yang menjadi variabel dalam
penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (independent
variable) adalah variabel yang

mempengaruhi variabel yang lain.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah percaya diri (X)

2. Variabel terikat (dependent variable)
adalah variabel yang dipengaruhi
karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah tingkat penyesuaian diri ().

1. Variabel bebas (X)
Percaya diri
2. Variabel terikat ()

Penyesuaian diri

C. Teknik dan Pendekatan Penelitian

1. Teknik Penelitian
Sehubungan  dengan itu
Arikunto (2010: 4) menyatakan
bahwa, penelitian  korelasional
adalah penelitian yang dilakukan
oleh peneliti untuk mengetahui
tingkat hubungan antara dua
variabel  atau  lebih,  tanpa
melakukan perubahan, tambahan
atau manipulasi terhadap data yang

memang sudah ada.
Peneliti  bermaksud untuk
mengetahui apakah ada hubungan

(korelasi) antara percaya diri
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dengan penyesuaian diri siswa MTs
Negeri Punung. Penelitian ini
hanya ingin  mengungkapkan
apakah ada hubungan antara
percaya diri dengan penyesuaian
diri siswa.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang
penulis gunakan adalah pendekatan
kuantitatif, yakni sebuah
pendekatan  dalam  penelitian
lapangan yang memerlukan analisis
statistik data berupa angka guna
memperoleh kebenaran mengenai
apa yang ingin diketahui. Adapun
pendekatan  kuantitatif ~ dengan
tujuan sebagai berikut:

a. Menggambarkan suatu
gejala secara kuantitatif
b. Menerangkan suatu gejala

misalnya untuk

menunjukkan besarnya

koefisien dan arah korelasi,

besarnya sumbangan suatu

variabel, ada tidaknya

perbedaan suatu kelompok
dan sebagainya

c. Membuat prediksi dan
estimasi berdasarkan hasil
analisa dan model yang
telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini,
peneliti  menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian  korelasional.  Sesuai
dengan tujuan penelitian ini, yaitu
untuk mengetahui hubungan rasa
percaya diri dengan penyesuaian diri
siswa kelas VII MTs Negeri Punung
Tahun Pelajaran 2014/2015.

Tempat dan Waktu Penelitian

. Tempat Penelitian

Tempat penelitian di  MTs
Negeri Punung dengan alamat Desa
Kebon, Kecamatan Punung,
Kabupaten Pacitan. Adapun alasan
dipilihnya lokasi penelitian tersebut
karena adanya beberapa
pertimbangan, antara lain dari segi

geografis dan dulu pernah dijadikan
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tempat PPL diMTs Negeri Punung,

sehingga ~ memudahkan dalam
pelaksanaan penelitian.
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada

semester genap, Yaitu bulan Januari

sampai Juni tahun pelajaran 2014/2015.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut  Sugiyono

(2011:

119), populasi adalah wilayah

generalisasi  yang terdiri

atas

obyek/subyek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII
MTs Negeri Punung Kabupaten
Pacitan yang terdiri dari beberapa
kelas yang keseluruhannya
berjumlah 138 siswa.
. Sampel

Sugiyono (2011: 120) vyang
dimaksud sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut.
Apabila dalam pengambilan sampel
yang jumlah subyeknya besar (lebih
dari 100 orang) maka dapat diambil
antara 10%-15% atau 20%-25% atau
lebih. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  secara acak (random
sampling). Adapun yang menjadi
alasan, peneliti menggunakan teknik
acak (random sampling) adalah:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari
waktu, dana dan tenaga
b. Banyaknya subjek yang terdapat
pada setiap kelas tidak sama, oleh
karena itu untuk memperoleh
sampel yang representatif maka
pengambilan subjek dari setiap
kelas ditentukan seimbang atau
sebanding
Dari tabel tersebut dapat
diketahui besarnya anggota sampel
untuk masing-masing kelas,
sedangkan keseluruhannya

berjumlah 34 siswa sebagai sampel.
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Pemilihan objek yang menjadi
anggota sampel untuk masing-
masing kelas dilakukan secara acak
sederhana dengan cara undian,
dengan cara ini setiap subjek
memiliki peluang yang sama untuk
terpilih  sebagai sampel. Adapun
langkah-langkah  yang ditempuh
sebagi berikut:

a. Membuat atau memberi nomor
pada setiap individu secara
berurutan untuk masing-masing
kelas

b. Setiap nomor individu ditulis
dalam kertas kemudian di gulung
dan dimasukan dalam kotak

c. Mengocok gulungan kertas yang
ada dalam kotak agar berbaur
secara tidak teratur

d. Mengambil satu persatu gulungan

kertas tersebut sebanyak sampel

1. Pengembangan Instrumen

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu berupa
angket atau kuesioner. Menurut
Sugiyono (2011: 192),
kuesioner/angket  adalah  teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memeberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.
Angket ini  digunakan  untuk
mengumpulkan data dari variabel
bebas yaitu percaya diri dan variabel
terikat penyesuaian diri siswa.

a. Angket Percaya Diri
Pada penelitian ini
digunakan satu instrumen berupa
angket. Angket divalidasi logis,
artinya secara logis butir-butir
pernyataan tersebut telah

memenubhi syarat sebagai

yang diperlukan untuk masing- instrumen, karena pernyataan
masing kelas sebanyak 7 siswa. dijabarkan  dari  aspek-aspek
F. Instrumen Penelitian dan Teknik percaya diri yang diambil dari

Pengumpulan Data sumber acuan.
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Angket percaya diri terdiri dari 2. Teknik Pengumpulan Data
pernyataan positif dan negatif yang Dalam penelitian ini untuk
dijabarkan dari aspek-aspek percaya diri mengetahui data yang diperlukan
yang dikemukakan Lautser (Alsa, 2006: adalah menggunakan teknik tertentu,
48) menyatakan Kepercayaan diri dengan alat tertentu, penetapan
merupakan suatu sikap atau perasaan metode pengumpulan data, dan

yakin atas kemampuan sendiri sehingga tujuan penelitian yang ingin dicapai.

individu yang bersangkutan tidak terlalu Pada penelitian ini  digunakan

cemas dalam setiap tindakan, dapat instrumen  yang berupa angket

bebas melakukan hal-hal yang disukai . ..
percaya dan angket penyesuaian diri

dan bertanggung jawab atas segala .
ggung | & siswa.

erbuatan yang dilakukan, hangat dan L
P yang g 3. Validitas Instrumen

sopan dalam berinteraksi dengan orang validit dalah  inst
aliditas aaala Instrumen

lain, dapat menerima dan menghargai .
tersebut dapat digunakan untuk

orang lain, memiliki dorongan

mengukur apa yang seharusnya
berprestasi serta dapat mengenal ) )

diukur  (Sugiyono, 2011: 168).
kelebihan dan kekurangan diri.

Sebuah instrumen yang valid berarti

b. Angket Penyesuaian Diri
alat ukur yang digunakan untuk

Skala kecenderungan
mendapatkan data (mengukur) itu

percaya diri ini  mempunyai
valid. Untuk mencari validitas alat

pilihan jawaban vyaitu: sangat
ukur dengan menggunakan rumus

setuju (SS), setuju (S), tidak
product moment vyaitu sebagai

setuju (TS), dan sangat tidak

berikut :
setuju (STS). Pernyataan positif
B NXZXY — (ZX).(ZY)
diberi skor 4,3, 2, 1 dan v VINEX? = (2X)? INZY 2 - (2Y)? |
pernyataan negatif sebaliknya.
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Keterangan : menghasilkan data yang sama.Jika

koefisien korelasi instrumen yang valid dan reliabel

r

Xy

antara x dan y merupakan syarat mutlak untuk

mendapatkan hasil penelitian yang

X = skor item
v —  skor total valid dan reliabel. Teknik yang
X = jumlah skor butir dipakai untuk menentukan
Y = jumlah skor total reliabilitas adalah dengan rumus
$x2 = jumlah kuadrat Alpha (Suharsimi Arikunto, 2010:
butir 239).
*Y? = jumlah kuadrat |k _ Zob’
r, = 1 >
k-1 ot
total
Keterangan :
X XY = jumlah perkalian J
r = Reliabilitas
skor butir dengan skor total H
_ Instrumen
N = jumlah responden
k = Banyaknya Butir
Dalam penelitian ini yarny

L . Pertanyaan/Banyaknya Soal
menggunakan  taraf  signifikansi

sebesar 5%. Analisis butir dilakukan Tob® = Jumlah Varians
untuk  mengetahui  valid atau Butir
tidaknya butir soal dalam instrument. ot? = Varians Total

4. Reliabilitas Instrumen Dalam penelitian ini

Menurut ~ Sugiyono  (2011: menggunakan  taraf  signifikansi

168), suatu instrumen yang sebesar 5 %. Analisis butir dilakukan

reliabilitas adalah instrumen yang untuk  mengetahui  valid  atau

bila digunakan beberapa kali untuk tidaknya butir soal dalam instrumen

mengukur obyek yang sama, akan dengan cara yaitu skor-skor yang ada
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dalam butir soal dikorelasikan
dengan  skor total, kemudian
dibandingkan pada taraf signifikansi

5%.

G. Teknik Analisis Data

1. Jenis Analisis

Teknik analisis data dalam
penelitian ini sesuai dengan jenis
data dan rumusan masalahnya.
Maka untuk mengetahui adanya
hubungan antara percaya diri dengan
penyesusian diri  siswa, peneliti
menggunakan ~ metode  analisis
korelasi product moment, sebagai

berikut:

rxy -

N xy =)0 y)

VIND X2 = () HNY Y - (0™}

Keterangan:
fhy = Jumlah hasil korelasi

variabel x dan 'y

Jumlah hasil kali x dan'y

M
Z

Jumlah kuadrat nilai x

7

Jumlah nilai x

7

Jumlah kuadat nilai y

0%
Dy

N

Jumlah nilai y

Jumlah sampel

(Arikunto, 2006: 274)

. Norma Keputusan

Dari hasil ry, dikonsultasikan
dengan r tabel, jika ry, sama atau
lebih besar dari r tabel, maka
hipotesis penelitian diterima dan
sebaliknya. Penafsiran hasil
pengolahan  data  menggunakan
tingkat kepercayaan 0,05 sebagai

batas signifikan.

H. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Deskripsi Data Variabel

Data dalam penelitian ini
diambil dari siswa Kelas VII MTs
Negeri Punung Tahun Pelajaran
2014/2015 dimulai dari tanggal 25
Maret sampai dengan 25 April 2015.
Sebelum peneliti melakukan
penelitian maka peneliti mengadakan

uji coba angket kepada responden
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dengan jumlah soal variabel X
(Percaya Diri) sebanyak 30 item soal
dan variabel Y (Penyesuaian Diri)
sebanyak 30 item soal. Uji coba
angket dimaksudkan untuk menguji
seberapa valid dan reliabel angket
tersebut. Dalam pelaksanaan uji coba
angket diberikan kepada Kelas VII
sebanyak 15 siswa. Uji coba
penelitian dilaksanakan pada hari
selasa 14 April 2015, pukul 08.15.
Penelitian dilaksanakan pada hari

Sabtu 18 April 2015, pukul 08.15

Analisis Data

1. Prosedur Analisis Data

a. Uji Validitas

Dari  perhitungan dapat
diketahui bahwa nilai ryiwng Untuk
angket variabel X (Percaya Diri)
sebesar 0,779 dan selanjutnya
dikonsultasikan  dengan  tabel
signifikansi  product  momen
dengan taraf 5% yaitu 0,514.
Untuk nilai rhiwng lebih besar dari

laver  (0,779>0,514) maka item

soal nomor 1 adalah valid.
Selanjutnya dihitung pula seluruh
item soal sampai nomor 30. Dari
30 item soal yang diuji
validitasnya dipeoleh 25 item soal
valid dan 5 item soal yang
dinyatakan gugur. Diketahui juga
bahwa nilai rhiwng Variabel Y
(Penyesuaian Diri) sebesar 0,583
dan selanjutnya dikonsultasikan
dengan tabel signifikansi product
moment dengan taraf 5% vyaitu
0,514. Untuk nilai rhiwng lebih
besar dari rgne (0,583>0,514)
maka item soal nomor 1 adalah
valid. Selanjutnya juga dihitung
seluruh item soal dari 30 item soal
diperoleh 25 soal valid dan 5 soal
dinyatakan gugur.
b. Uji Relabilitas

Dari hasil perhitungan uji
reliabilitas variabel X (Percaya
Diri) dapat diketahui bahwa nilai
hitung  koefisien alfa yang

diperoleh sebesar 0,927. Berarti
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nilai koefisien alfa lebih besar
dari nilai rygpe yaitu (0,927>0,514)
sehingga instrumen penelitian ini
dinyatakan reliabel dan dapat
digunakan sebagai bahan
pengumpul data. Untuk uji
reliabilitas variabel Y
(Penyesuaian Diri) juga dapat
diketahui nilai hitung koefisien
alfa diperoleh nilai sebesar 0,941.
Berarti nilai koefisien alfa lebih
besar dari nilai rygp  Yyaitu
(0,941>0,514) sehingga instrumen
tersebut dinyatakan reliabel dan
dapat digunakan sebagai bahan

pengumpul data.

2. Hasil Analisis Data

Untuk  mengetahui  ada
tidaknya hubungan Rasa Percaya
Diri dengan Penyesuaian Diri siswa
Kelas VII MTs Negeri Punung
Tahun Pelajaran 2014/2015,
menggunakan ~ metode  analisis
korelasi product moment.

Perhitungan berdasarkan dari data

yang diperoleh. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan angket
sebagai alat pengumpul data.
Sebelum angket disebarkan kepada
responden, maka dilakukan uji coba
angket  terlebih  dahulu  untuk
mengetahui  valid atau tidaknya
angket tersebut. Uji coba angket
dilaksanakan di Kelas VII yang
berjumlah 34 responden.

Sehingga dinyatakan valid
untuk variabel X (Percaya Diri)
sebanyak 25 item soal dan untuk
variabel 'Y (Penyesuaian Diri)
sebanyak 25 item soal yang
dinyatakan valid. Setelah uji coba
angket baru dilaksanakan penelitian
lagi oleh peneliti untuk seluruh
Kelas VII. Setelah proses uji angket
maka selanjutnya dilakukan analisis
dengan menggunakan uji statistik
korelasi dengan rumus product
moment. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan

Rasa  Percaya  Diri  dengan
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Penyesuaian Diri siswa Kelas VII
MTs Negeri Punung Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Berdasarkan analisis data
yang diperoleh rhiwng dengan n = 34
sebesar 0,339. Jika dikonsultasikan
dengan rype dengan taraf signifikan
5% diperoleh angka 0,610. Dengan
demikian, maka ryiwng lebih besar
dari rype (0,610>0,339). Ini berarti
ada hubungan Rasa Percaya Diri
dengan Penyesuaian Diri siswa
Kelas VII MTs Negeri Punung
Tahun Pelajaran 2014/2015.
Interpretasi Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil analisis
data yang diperoleh, maka dari
koefisien hubungan Rasa Percaya
Diri dengan Penyesuaian Diri siswa
Kelas VII MTs Negeri Punung
Tahun Pelajaran 2014/2015
didapatkan nilai rhiwng = 0,610.
Selanjutnya  untuk  mengetahui

interpretasi hubungan variabel X

(Percaya Diri) dengan variabel Y
(Penyesuaian Diri),
Berdasarkan hasil analisis data
di atas apabila dikonsultasikan dengan
tabel interpretasi nilai r hubungan
variabel X (Percaya Diri) dengan
variabel Y (Penyesuaian Diri) berada
pada kategori interpretasi cukup, karena
terletak diantara 0,600-0,800. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
tingkat hubungan variabel X (Percaya
Diri) dengan variabel Y (Penyesuaian
Diri) adalah cukup, sehingga ada
hubungan Rasa Percaya Diri dengan
Penyesuaian Diri siswa Kelas VII MTs
Negeri  Punung Tahun Pelajaran
2014/2015.
Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis data dan
interpretasi di atas, diperoleh rhiwung
dengan n = 34 sebesar 0,339. Jika
dikonsultasikan dengan rype  dengan
taraf signifikan 5% diperolen angka
0,610. Dengan demikian rhiung lebih

besar dari rugpe (0,610>0,339). Jadi,
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hipotesis yang menyatakan bahwa ada
hubungan Rasa Percaya Diri dengan
Penyesuaian Diri siswa Kelas VII MTs
Negeri  Punung Tahun Pelajaran

2014/2015 diterima.

K. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
dan didukung oleh teori-teori yang
dijadikan sebagai landasan, maka
pembahasan hasil pengujian hipotesis
yang menyatakan ada hubungan Rasa
Percaya Diri dengan Penyesuaian Diri
siswa Kelas VII MTs Negeri Punung
Tahun Pelajaran 2014/2015 diawali dari
proses pembuatan angket penelitian.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam
pembuatan instrumen penelitian yaitu
angket melalui  beberapa tahapan.
Adapun tahapan yang dilalui adalah
perencanaan butir soal, penggandaan
butir soal, wuji coba butir soal,
penganalisisan butir soal, pelaksanaan
penelitian, dan penganalisisan butir soal

hasil penelitian.

Sebelum instrumen digunakan
sebagai alat pengumpul data terlebih
dahulu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap instrumen. Untuk
mengukur validitas digunakan rumus
product moment. Dengan menggunakan
rumus product moment untuk uji
validitas variabel X (Percaya Diri)
diperoleh angka 0,779 untuk soal nomor
1. Kemudian dikonsultasikan dengan
ravet  diperoleh angka 0,514. Dapat
disimpulkan bahwa instrumen tersebut
valid karena ryiwng lebih besar dari repel
(0,779>0,514)  begitu  selanjutnya
sampai pada soal nomor 30.

Untuk variabel Y (Penyesuaian
Diri) dari hasil uji validitas diperoleh
angka 0,583 untuk soal nomor 1.
Kemudian dikonsultasikan dengan riapel
diperolen  angka  0,514.  Dapat
disimpulkan bahwa instrumen tersebut
valid karena ryiwng lebih besar dari riapel
(0,583>0,514)  begitu  selanjutnya
sampai pada soal nomor 30. Dari uji

validitas variabel X (Percaya Diri)
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diperoleh 25 item soal yang dinyatakan
valid dari 30 item soal dan dari uiji
validitas variabel Y (Penyesuaian Diri)
diperoleh 25 item soal yang dinyatakan
valid dari 30 item soal. Setelah uji
validitas  dilakukan uji  reliabilitas
terhadap instrumen.

Dari  uji reliabilitas  yang
menggunakan koefisien alfa variabel X
(Percaya Diri) diperolen angka ry; =
0,927 dan variabel Y (Penyesuaian Diri)
diperoleh angka ry; = 0,941. Setelah uji
coba angket baru dilaksanakan
penelitian lagi oleh peneliti untuk
seluruh Kelas VII denan responden 34
dan soal item 25, menghasil analisis
data yang diperoleh dengan
menggunakan analisis korelasi product
moment, didapatkan nilai rhiwng = 0,610
dengan tingkat keeratan hubungan
cukup, karena terletak antara diantara
0,600-0,800. Selanjutnya
dikonsultasikan dengan rygpe  dengan
taraf signifikan 5% diperoleh angka

0,610. Dengan demikian  dapat

disimpulkan bahwa rhiwng lebih besar
dari rgpe (0,610>0,339). Dari  hasil
penelitian ini, dapat diambil kesimpulan
bahwa ada hubungan Rasa Percaya Diri
dengan Penyesuaian Diri siswa Kelas
VIl MTs Negeri Punung Tahun

Pelajaran 2014/2015.

L. Kesimpulan

Dari penyajian, pengolahan,
pengujian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa :

Ada hubungan antara Rasa Percaya Diri
dengan Penyesusian Diri siswa Kelas
VIl MTs Negeri Punung tahun pelajaran
2014/2015. Diperoleh N=34, nilai Ihitung
0,610 lebih besar dari ripe 0,339, maka
ada hubungan antara variabel x (Percaya
Diri) dengan variabel y (Penyesuaiam

Diri).
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